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ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Seleksi masuk adalah satu upaya universitas untuk memperoleh
mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik yang sesuai supaya
dapat menunjang proses pembelajaran mahasiswa. Salah satu jenis
seleksi masuk yang sering digunakan adalah dengan seleksi nilai rapor
SMU calon mahasiswa karena dianggap mencerminkan prior knowledge
calon mahasiswa. Pada kenyataannya, prestasi akademik mahasiswa
yang diperoleh di perguruan tinggi sangat bervariasi walaupun semua
telah lulus kriteria seleksi masuk dan menjalani proses pembelajaran
yang sama. Penelitian inibertujuanuntuk mengetahui hubungan Nilai
Ujian Sekolah (US), Nilai Ujian Nasional (UN), dan asal SMU dengan
Indeks Prestasi (IP) semester pertama mahasiswa Fakultas Kedokteran
(FK).

METODE

Penelitian dilakukan dengan pendekatan potong lintang pada 170
mahasiswa semester pertama di salah satu FK swasta di Jakarta. Sampel
dipilih secara simple random sampling dan diperoleh data berupa Nilai
Ujian Sekolah, Nilai Ujian Nasional, asal SMU, dan IPK semester 1.
Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square, Uji T-Test berpasangan,
dan regresi linier sederhana.

HASIL

Rerata nilai US lebih tinggi dibandingkan dengan nilai UN (p<0.05),
kecuali nilai Biologi (p=0.085). Nilai US dan UN berkorelasi sangat
lemah dengan IP semester 1 (r=0.00-0.39). Nilai UN lebih berkorelasi
dengan IP semester 1 dibandingkan dengan nilai US. Mahasiswa yang
berasal dari SMU di Jabodetabek memiliki IP yang lebih tinggi dibanding
mahasiswa asal luar Jabodetabek (p=0.002).

KESIMPULAN

Semua komponen nilai US dan UN memiliki memiliki arah hubungan
yang positif dengan nilai IP semester 1, walaupun memiliki korelasi
yang lemah. Terdapat perbedaan bermakna antara nilai US dan nilai UN.
Terdapat perbedaan bermakna antara nilai US dan UN siswa di wilayah
Jabodetabek dan di luar Jabodetabek.
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ABSTRACT

Relationship of School Exams score and National Exams score with the first semester grade point
average (GPA) of medical students

BACKGROUND

Student’s admission aims to get students who have the appropriate academic ability to support the student's
learning process. One type of student’s entry selection is using senior high school student report because they
are considered to reflect prior knowledge of prospective students. In fact, the academic achievement of students
obtained in higher education varies greatly even though all have passed the selection criteria to enter and undergo
the same learning process. The study aims to determine the relationship between school exam scores, national
exam scores, and senior high school origin with the first semester’s Grade Point Average (GPA) medical students.

METHODS

The study was conducted with a cross sectional approach in 170 first semester medical students of private medical
faculties in Jakarta. Samples were selected by random sampling and obtained data in the form of school exam
scores, national examination scores, senior high school origin, and GPA. Data analysis was performed by Chi-
square test, T-test and simple linear regression.

RESULT

The school examsscoresis higher compared to the National Exams scores(p<0.05), except Biology score (p=0.085).
Both of theHighschooland National Exams scores have very weak correlation with semester 1 GPA (r=0.00-0.39).
The National Exam score is more correlated with GPA than the the school exams scores. Students from high
schools in Jabodetabek have a higher GPA than students from outside Jabodetabek (p=0.002).

CONCLUSION

All components of the School Exam and National Exam values have a positive relationship direction with the
semester 1 GPA value, although it has a weak correlation. There are significant differences between School Exam
values and National Exam scores. There are significant differences between the value of School Exam and National
Exam students in the Jabodetabek region and outside Jabodetabek.

Keywords : National Exam score, School Exam score, GPA

PENDAHULUAN

Pendidikan kedokteran termasuk salah
satu jenis pendidikan tinggi di Indonesia yang
menjalankan sejumlah proses pembelajaran
sesuai aturan yang berlaku. Parameter yang
biasanya digunakan untuk mengukur hasil belajar
atau prestasi akademik yang dicapai mahasiswa
setelah menjalankan proses pembelajaran tersebut
biasanya ditampilkan dalam bentuk indeks prestasi
(IP). Akumulasi IP selama masa studi yang telah
ditempuh oleh mahasiswa disebut dengan IP
kumulatif (IPK).®) IPK dapat digunakan sebagai
sebuah parameter kemajuan proses pendidikan
mahasiswa karena merupakan gabungan hasil

mahasiswa. Terutama faktor individu, antara lain
intelegensia, sosial budaya, gaya belajar, motivasi,
kemampuan berkomunikasi, ketelitian, serta prior
knowledge yang dimiliki.“*>

Hampir semua universitas selalu
melakukan seleksi calon mahasiswa yang akan
belajar di tempatnya. Cara melakukan seleksi
calon mahasiswa baru bervariasi di antara
universitas, dipengaruhi oleh kebijakan, daya
tampung, sarana-prasarana, tenaga pengajar dan
tenaga administratif, biaya yang harus dikeluarkan
dan tujuan diadakannya seleksi.Kebijakan dalam
menentukan cara melakukan seleksi masuk calon
mahasiswa menentukan kesuksesan mahasiswa

penilaian dari ilmu pengetahuan, pengetahuan,
pengetahuan praktis dan pemenuhan kompetensi
suatu bidang atau keahlian tertentu, juga mencakup
penilaian dalam keterampilan dan afeksi.®
Laporan tahunan Fakultas Kedokteran
Universitas Trisakti tahun 2014/2015
menunjukkan bahwa 68.2% rerata IPK mahasiswa
tahun 1 di bawah 2.75.® Selain faktor kurikulum,
sumber pembelajaran, dan sarana prasarana yang
menunjang proses pembelajaran, terdapat banyak
faktor yang dapat memengaruhi prestasi akademik

dalam proses pembelajarannya dan tentu saja akan
mempengaruhi hasil lulusan (outcomes).®

Di Fakultas Kedokteran (FK) Universitas
Trisakti, seleksi calon mahasiswa baru terintegrasi
dengan seleksi masuk yang dikelola oleh pihak
universitas, yaitu melalui jalur tes dan jalur
siswa berprestasi. Seleksi jalur siswa berprestasi
dilakukan dengan melihat nilai rapor SMU calon
mahasiswa sejak kelas X sampai XII semester
1. Rapor SMU diharapkan dapat mencerminkan
prior knowledge yang telah dimiliki oleh calon
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Tabel 1. Rerata nilai Ujian Sekolah (US) dan Ujian Nasional (UN) SMU

No Variabel Jabodetabek Luar-Jabodetabek
UsS UN UsS UN
X+SD X +SD X +SD XxSD

1 Bahasa Inggris 8.47+ 0.43 8.50+0.97 8.55+0.48 7.96 £1.10
2 Matematika 8.19 £ 0.60 731+1.62 8.40 £ 0.60 7.19+1.65
3 Fisika 8.25+047 727+1.61 8.39+0.56 6.81+1.78
4 Kimia 8.34+0.44 7.93+1.36 8.46 £ 0.47 8.02+1.45
5 Biologi 8.27+0.60 7.26 +£1.31 8.53+0.52 7.44 +1.31
6 Rerata 8.30 + 0.39 7.65+1.37 8.47 + 0.46 7.48 +1.46

X: rerata; SD: Standar deviasi

mahasiswa. Selain rapor SMU, prior knowledge
yang telah diperoleh pada saat SMU juga dapat
ditunjukkan oleh nilai Ujian Sekolah (US) yang
merupakan rerata prestasi akademik siswa
selama di SMU dan nilai Ujian Nasional (UN)
yang diselenggarakan dengan standar tertentu
secara nasional.® Prior knowledge yang telah
dicapai pada tahapan pembelajaran sebelumnya
merupakan prediktor yang sangat penting
untuk pencapaian prestasi akademik di tingkat
selanjutnya.®

Penelitian pada mahasiswa farmasi
menunjukkan adanya hubungan antara nilai ujian
seleksi masuk yang tinggi dengan pencapaian
akademik, dibandingkan dengan nilai seleksi
masuk yang rata-rata.!'” Tetapi hasil uji multiple
regresi didapatkan hasil ujian seleksi masuk tidak
berkorelasi dengan prestasi akademik mahasiswa
kedokteran di Kamerun (r=0.11, p=0.734).0D
Demikian juga penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa FMIPA di Unsyiah menunjukkan tidak
ada hubungan antara IPK dengan nilai UN, kecuali
Bahasa Indonesia pada mahasiswa FMIPA.(?
Dikatakan bahwa keterampilan membaca dan
menginterpretasikan isi bacaan memegang peranan
penting dalam prestasi akademik mahasiswa.
Hasil pembelajaran tergantung pada keterampilan
membaca, strategi membaca dan pengetahuan
tentang konten yang telah diasah pada tingkat
sebelumnya. Hal tersebut juga berguna untuk
pencapaian di tingkat yang lebih tinggi. ¥

Karena calon mahasiswa berasal dari
berbagai daerah di Indonesia dengan kualitas yang

bervariasi, maka diduga standar nilai rapor calon
mahasiswa sangat bervariasi tergantung pada
asal sekolah dan menunjukkan variasi yang besar
terhadap prior knowledge yang dimiliki.Pada
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa FMIPA
di Unsyiah, didapatkan hasil IPK berhubungan
dengan asal sekolah.'?

Mengingat hasil penelitian sebelumnya
yang masih bervariasi, maka tujuan penelitian
ini adalah mengetahui apakah terdapat hubungan
antara nilai Ujian Sekolah (US), Nilai Ujian
Nasional (UN), dan asal SMU dengan Indeks
Prestasi (IP) semester 1 mahasiswa fakultas
kedokteran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan pendekatan potong lintang
pada 179 mahasiswa kedokteran semester 1FK
Trisakti, Jakarta pada bulan Juli — Oktober
2014. Pengambilan sampel dilakukan secara
simple random sampling dan telah lolos kaji etik
penelitian.

Data yang digunakan adalah data primer
berupa nilai US dan nilai UN diperoleh dari
fotokopi Surat Keterangan Hasil Ujian Sekolah
dan Nasional. Indeks prestasi mahasiswa semester
1 diperoleh dari Kartu Hasil Studi (KHS)
mahasiswa. Setelah dilakukan editing, coding, dan
validasi data, dilakukan proses pengolahan data
menggunakan program SPSS versi 23. Analisis
univariat menampilkan data dalam persentase

Tabel 2. Perbedaan rerata nilai Ujian Sekolah (US) dan Ujian Nasional (UN) SMU

US UN
No Variabel X +SD X +SD r P
Bahasa Inggris 8.52 £ 0.46 8.18 £ 1.08 0.290 0.000%
Matematika 8.32+0.61 7.24 +1.63 0.174 0.024*
Fisika 8.33+0.53 7.00 £ 1.72 0.168 0.029%*
Kimia 8.41 +0.46 7.98 £ 1.41 0.193 0.012*
Biologi 8.42 +0.57 7.36 £1.31 0.133 0.085
Rerata 8.40 +0.44 7.55 +1.05 0.205 0.007*

x: rerata; SD: Standar deviasi; r= korelasi; p< 0.05= bermakna; €=Uji t-test berpasangan
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Tabel 3. Hubungan asal SMU dengan IPsemester 1

Hubungan US dan UN dengan IPK semester pertama

Asal SMU P
Variabel Jabodetabek Luar Jabodetabek
n (%) n (%)
0-2.74 33 (19.41%) 71 (41.76%) 0.002%
2.75-4.00 37 (21.76%) 29 (17.06%) :

n=jumlah; %= persentase; Uji Chi-square; *: bermakna

berupa karakteristik responden (jenis kelamin,
usia, asal SMU), nilai US, nilai UN, dan IP
semester 1. Uji kemaknaan data bivariat untuk
melihatkorelasi antara nilai US dan UNdilakukan
dengan uji 7-7Test berpasangan dengan derajat
kepercayaan sebesar 95% (p<0.05). Hubungan
antara nilai US dan UN dengan IP semester 1
diuji dengan menggunakan uji statistik regresi
linier multipel sehingga dapat dilihat variabel
yang berpengaruh terhadap IP semester 1.Analisis
bivariat untuk melihat hubungan antara asal
SMU dengan IP semester 1 dilakukan dengan uji
statistik Kai-Kuadrat dengan tingkat kepercayaan
95% (p<0.05).0%

HASIL

Hasil data karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan (73.53%), berusia
antara 17-19 tahun (71.18%), berasal dari SMU
di wilayah Jabodetabek (41.2%), dan memiliki
IP semester 1 kurang dari 2.75 (61.2%). Tabel 1
menunjukkan bahwa rerata nilai US pada SMU di
wilayah Jabodetabek berkisar antara 8.19 — 8.47,
lebih rendah dibandingkan dengan rerata nilai
US pada SMU di wilayah luar Jabodetabek yang
berkisar antara 8.39 — 8.55. Sebaliknya, nilai UN
pada SMU di wilayah Jabodetabek yang berkisar
antara 7.26 — 8.50, lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai UN pada SMU di wilayah luar
Jabodetabek yaitu antara 6.81 — 7.96.

Hasil uji T-test berpasangan pada nilai US
dan UN (Tabel 2) menunjukkan hanya terdapat
korelasi yang sangat lemah (korelasi sangat
lemah bila r=0.000-0.199) dengan perbedaan

yang bermakna (p<0.05), kecuali pada nilai
Bahasa Inggris menunjukkan korelasi lemah
dengan perbedaan bermakna dan nilai Biologi
menunjukkan adanya korelasi sangat lemabh, tetapi
perbedaan tidak bermakna (p>0.05).

PadaTabel 3 ditunjukkan bahwaresponden
yang berasal dari SMU di wilayah Jabodetabek
lebih banyak yang mendapatkan IP kategori tinggi
(2.75-4) dibandingkan responden yang berasal dari
SMU di wilayah luar Jabodetabek. Sebaliknya,
mahasiswa yang berasal dari SMU di wilayah luar
Jabodetabek lebih banyak yang memperoleh IP
kategori rendah(0-2.75).

Tabel 4 menunjukkan hasil uji regresi
linear sederhana antaranilai US dengan IP semester
1 dengan persamaan regresi yang diperoleh
(Y=atbX). Jika dilihat dari Confidence interval
(CI), dapat dilihat bahwa semua komponen nilai
US memiliki hubungan yang bermakna, kecuali
pada nilai US Bahasa Inggris. Semua nilai US
memiliki memiliki arah hubungan yang positif
dengan nilai IP semester 1, walaupun bila dilihat
dari 1, semua nilai US memiliki korelasi yang
lemah dengan IP semester 1.

Pada Tabel 5 tampak hasil uji regresi linear
sederhana antara nilai UN dengan IP semester
1 dengan persamaan regresi yang diperoleh
(Y=at+bX). Jika dilihat dari Confidence interval
(CI), dapat dilihat bahwa semua komponen nilai
UN memiliki hubungan yang bermakna, kecuali
pada nilai US Bahasa Inggris. Semua nilai UN
memiliki memiliki arah hubungan yang positif
dengan nilai IP semester 1, walaupun bila dilihat
dari r, semua nilai UN memiliki korelasi yang
lemah dengan IP semester 1.

Tabel 4. Hubungan antara nilai Ujian Sekolah (US) dengan IP semester 1

Variabel r B p 95% CI
Bahasa Inggris 0.265 0.667 0.000* 0.297 —1.037
Matematika 0.085 0.163 0.270 -0.128 — 0,454*
Fisika 0.191 0.420 0.012%* 0.092 — 0.748*
Kimia 0.131 0.332 0.088 -0.049 - 0.714*
Biologi 0.150 0.307 0.051 -0.001 - 0.616*
Rerata 0.192 0.511 0.012%* 0.114 — 0.909*

Uji regresi linear sederhana; r= korelasi; f: koefisien regresi; p: tingkat kemaknaan; CI: confidence interval; *:

hubungan bermakna
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Tabel 5. Hubungan antara nilai Ujian Negara (UN) dengan IP semester 1
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Variabel r B p 95% CI1

Bahasa Inggris 0.381 0412 0.000% 0.259 — 0.564%
Matematika 0.125 0.089 0.105 -0.019-0.197*
Fisika 0.161 0.109 0.036* 0.007 —0.210*
Kimia 0.185 0.152 0.016* 0.029 — 0.276*
Biologi 0.200 0.177 0.009* 0.045-0.310%*
Rerata 0.270 0.300 0.000* 0.137 —0.463*

Ujt regrest; B: koefisien regresi; p: tingkat kemaknaan; CI: confidence interval,

*: hubungan bermakna

Bila dibandingkan dari Tabel 4 dan 5,
dapat dilihat bahwa nilai UN lebih berkorelasi
dengan IP semester 1 dibandingkan dengan nilai
US pada semua komponen nilai, kecuali pada nilai
Fisika.

PEMBAHASAN

Hubungan antara prestasi akademik saat SMU
dan mahasiswa semester 1

Hasil uji regresi nilai US dan UN
terhadap IP mahasiswa semester 1 didapatkan
hubungan bermakna pada pada semua komponen
nilai, kecuali nilai US bahasa Inggris. Seluruh
komponen nilai juga memiliki arah hubungan
yang positif, yang berarti semakin tinggi nilai US
atau UN, maka semakin tinggi nilai IP semester
1. Tetapi untuk semua komponen nilai US dan
UN hanya memiliki korelasi yang sangat lemah
dan lemah terhadap nilai IP semester 1. Hal ini
menunjukkan bahwa ada kaitan antara prestasi
akademik sebelumnya (prior knowledge) dengan
prestasi akademik semester 1, walaupun lemah.
Hasil ini kurang sejalan dengan penelitian oleh
Dahar et.al yang menyatakan bahwa prestasi
akademik yang pernah diterima pada tahap
pendidikan sebelumnya sangat berkorelasi dengan
prestasi akademik selanjutnya.'> Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran
semasa SMU sedikit banyak memiliki andil
dalam prior knowledge mahasiswa sehingga
memudahkan mereka dalam mempelajari hal baru
pada tingkat universitas. Tetapi hasil uji korelasi
yang lemah antara nilai US dan UN dengan IP
semester 1 dapat juga menunjukkan kemungkinan
prior knowledge yang dibutuhkan belum memadai
untuk proses pembelajaran di fakultas kedokteran.
Penelitian yang dilakukan oleh Bigna JRR yang
menyatakan bahwa hasil ujian seleksi masuk
tidak berkorelasi dengan pencapaian akademik
mahasiswa kedokteran.'V

Nilai US maupun UN seharusnya
mencerminkan prior knowledge yang dimiliki

195

oleh mahasiswa karena keduanya merupakan
akumulasi hasil proses pembelajaran yang telah
dilalui selama masa SMU. Rerata nilai US lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai UN baik di SMU
wilayah Jabodetabek maupun luar Jabodetabek
(Tabel 1). Apabila dicermati, perbedaan hasil
antara nilai US dan UN ternyata menunjukkan
perbedaan asal sekolah. Pada Tabel 2 dapat
dilihat bahwa responden yang berasal dari SMU
wilayah Jabodetabek, nilai rerata US lebih rendah
dibandingkan dengan nilai rerata US SMU dari
wilayah luar Jabodetabek dan sebaliknya nilai UN
pada SMU di wilayah Jabodetabek lebih tinggi
daripada nilai UN pada SMU di wilayah luar
Jabodetabek. Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa
nilai US dan nilai UN hanya memiliki korelasi
yang sangat lemah. Hasil ini menunjukkan bahwa
ada dugaan bahwa nilai US tidak dapat dijadikan
prediktor untuk nilai UN. Variasi kualitas sekolah
dari berbagai daerah mempengaruhi kualitas prior
knowledge siswa SMU. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
FMIPA di Unsyiah yang mendapatkan hasil IPK
berhubungan dengan asal sekolah.!?

Hasil uji T-test berpasangan pada nilai
US dan UN menunjukkan perbedaan yang
bermakna, kecuali pada nilai Biologi. Hal ini
dapat diasumsikan bahwa ada kecenderungan
untuk memberikan nilai yang tinggi pada nilai
US sehingga dapat mendongkrak nilai UN yang
mempengaruhi nilai kelulusan siswa. Hal ini
diperkuat dengan hasil analisis statistik terhadap
hubungan antara IPK semester 1 dengan nilai US
baik di Jabodetabek maupun di luar Jabodetabek
yang mendapatkan adanya hubungan bermakna
antara asal SMU dan nilai IPK semester satu
(p=0.002). Mahasiswa yang berasal dari
Jabodetabek lebih banyak yang mendapatkan IPK
tinggi dibanding mahasiswa asal luar Jabodetabek.

Seleksi masuk mahasiswa di FK Usakti
menggunakan berbagai cara, salah satunya
adalah dengan melihat nilai rapor kelas X, XI,
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dan XII calon mahasiswa dan mempersyaratkan
nilai minimal 7,5. Apabila dilihat dari hasil
penelitian ini, maka harus dipertanyakan apakah
tujuan seleksi masuk dengan menggunakan
nilai rapor sebagai cerminan prestasi akademik
dan prior knowledge yang telah dimiliki oleh
mahasiswa dapat memprediksi pencapaian
akademik mahasiswa di fakultas kedokteran.
Prior knowledge menjadi salah satu elemen yang
penting dalam proses pembelajaran terutama di
fakultas kedokteran.

Hailikari T menyatakan bahwa prior
knowledge memiliki hubungan yang erat
dengan prestasi akademik.!® Demikian juga
Clapper menemukan bahwa prior knowledge
berperan pada pembelajaran mandiri mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki prior knowledge yang
sesuai dengan pembelajarannya akan lebih mudah
memahami dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak memiliki prior knowledge.'” Subyek
dengan prior knowledge yang tinggi cenderung
untuk mendapatkan nilai lebih baik pada post-test
pembelajaran bermakna seperti membuat inferensi
dan pemecahan masalah, ketika disajikan bacaan
yang kurang rinci. Ketika membaca teks yang
sangat rinci, pengetahuan sebelumnya kurang
terkait dengan hasil post-test karena subjek
tidak perlu untuk mengakses pengetahuan yang
telah tersimpan sebelumnya.!” Sejalan dengan
penelitian ini, Thompson juga menemukan bahwa
prior knowledge berhubungan erat dengan hasil
yjian dan pretest yang menilai prior knowledge
dapat memprediksi hasil ujian mahasiswa.!'®
Demikian pula penemuan lain menyatakan prior
knowledge berperan penting dalam elaborasi pada
diskusi kelompok tutorial. Elaborasi dengan prior
knowledgeyang tidak relevan menghasilkan lebih
banyak kesalahan konsep dibandingkan dengan
elaborasi dengan prior knowledge yang relevan.”

Melihat  pentingnya  peran  prior
knowledge dalam pendidikan kedokteran dan
meningkatnya persaingan dalam hal prestasi
pada mahasiswa kedokteran, maka sangat
penting untuk dapat memprediksi pencapaian
akademik  mahasiswa dengan  melakukan
seleksi masuk yang dapat mencerminkan prior
knowledge mahasiswa. Terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan yang diperoleh
pada tingkat pendidikan sebelumnya dengan

keberhasilan kinerja sesuai dengan bidang

Hubungan US dan UN dengan IPK semester pertama

yang diminati. Hal tersebut dapat ditengahi
dengan melakukan matrikulasi terhadap aspek
bidang ilmu yang sesuai.?® Mahasiswa yang
memiliki tujuan yang jelas berkorelasi positif
dengan prestasi akademik.?” Oleh karena
itu, perlu kiranya pada seleksi masuk dapat
ditelusuri tujuan dari calon mahasiswa tersebut.
Kelemahan penelitian ini adalah hanya mengukur
nilai US dan UN saat SMU untuk penilaian
prior knowledge tanpa melihat hasil ujian seleksi
masuk atau cara seleksi lain yang juga dapat
mencerminkan prior knowledge dan memengaruhi
prestasi akademik mahasiswa.

KESIMPULAN

Semua komponen nilai US dan UN
memiliki memiliki arah hubungan yang positif
dengan nilai IP semester 1, walaupun memiliki
korelasi yang lemah. Terdapat perbedaan
bermakna antara nilai US dan nilai UN. Terdapat
perbedaan bermakna antara nilai US dan UN siswa
di wilayah Jabodetabek dan di luar Jabodetabek.

Karena nilai US dan UN tidak dapat
sepenuhnya menunjukkan kualitas pengetahuan
yang sudah dimiliki (prior knowledge) calon
mahasiswa, maka sistem penerimaan melalui
jalur prestasi yang menyeleksi menggunakan
nilai ujian sekolah kelas X, XI, dan XII perlu
dipertimbangkan kembali. Perlu adanya perubahan
metode dalam penyeleksian mahasiswa baru,
antara lain penyeleksian tidak hanya berdasarkan
nilai sekolah tetapi nilai hasil ujian nasional
atau dengan ujian seleksi masuk yang dapat
mencerminkan prior knowledge dan tujuan atau
minat calon mahasiswa.
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